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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

- QS. Al-Baqarah Ayat 286- 

 

"Knowing others is intelligence; knowing yourself is true wisdom. Mastering others is 

strength; mastering yourself is true power." 

-Lao Tzu- 

 

“Happiness depends upon ourselves.” 

-Aristotle- 

 

"People who can’t win against themselves can’t win against others." 

-Sora (No Game No Life)-  
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INTISARI 

 

Tugas perkembangan remaja menjadi salah satu jalan untuk bisa membentuk identitas diri 

dan peran diri dalam lingkungan sosialnya. Kegagalan menjalankan tugas-tugas perkembangannya 

akan membawa akibat negatif dalam kehidupan sosial salah satunya konformitas negatif. 

Konformitas negatif dapat mendorong remaja berperilaku di luar norma sosial dan berpotensi 

melakukan tindak pelanggaran hukum, dan menjadikan mereka sebagai remaja yang berkonflik 

dengan hukum. Hal tersebut dapat dicegah apabila remaja telah berhasil membentuk konsep diri 

yang positif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara konformitas terhadap konsep 

diri pada remaja yang berkonflik dengan hukum. Penelitian ini menggunakan metodekuantitatif 

korelasional, yang dengan subjek penelitian remaja yang berkonflik dengan hukum dengan usia 13-

19 tahun dan berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Yogyakarta (LPKA). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala konformitas dan skala konsep diri. Metode analisis data menggunakan 

product-moment Pearson Correlation dengan perhitungan korelasi menggunakan SPSS 25.0. Hasil 

analisis menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,003 < 0,05, dengan Pearson Correlation yaitu -0,499, 

dan Nilai adjusted R Square sebesar 0,225. Artinya bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat 

hubungan negatif antara konformitas dan konsep diri pada remaja yang berhadapan hukum. 

Diketahui juga bahwa terdapat 77,5% dari konformitas dipengaruhi oleh variabel lain selain konsep 

diri. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa semakin tinggi konsep diri Remaja yang Berkonflik 

dengan Hukum maka tingkat konformitasnya akan semakin rendah dan sebaliknya. Konsep diri yang 

baik akan membangun pengenalan diri pada anak sehingga dapat mencegah terjadinya konformitas 

negatif yang mengarah pada pelanggaran hukum.  

   

Kata kunci: konformitas, konsep diri, anak yang berhadapan hukum, remaja. 
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ADOLESCENTS IN CONFLICT WITH THE LAW 
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ABSTRACT 

 

The developmental tasks of adolescents are a way to form self-identity and self-role in their 

social environment. A failure to carry out developmental tasks will have negative consequences in 

social life, which can form negative conformity. Negative conformity can encourage adolescents to 

behave outside social norms and potentially commit acts of violation of the law, and make their 

adolescents in conflict with the law. This can be prevented if adolescents have succeeded in forming 

a positive self-concept. The purpose of this study was to determine the relationship between 

conformity and self-concept in adolescents in conflict with the law. is a quantitative correlational 

study, with research subjects of adolescents in conflict with the law aged 13-19 years and in the 

LPKA. The sampling technique used Total Sampling. The data collection tools used in this study 

were the conformity scale and the self-concept scale. The data analysis method used the Pearson 

Correlation product-moment with correlation calculations using SPSS 25.0. The results of the 

analysis show that the significance value is 0.003 <0.05, with a Pearson Correlation of -0.499, and 

an adjusted R Square value of 0.225. This means that the hypothesis is accepted, namely that there 

is a negative relationship between conformity and self-concept in children in conflict with the law. 

It is also known that 77.5% of conformity is influenced by variables other than self-concept. The 

results of the study concluded that the higher the self-concept of Adolescents in Conflict with the 

Law, the lower the level of conformity and vice versa. A good self-concept will build self-awareness 

in children so that it can prevent negative conformity that leads to violations of the law. 

 

Key words: conformity, self-concept, adolescents in conflict with the law, adolescent.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tugas perkembangan menjadi salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan agar individu dapat memenuhi kebutuhan sosial dengan baik. 

Khususnya pada individu remaja, memenuhi tugas perkembangan menjadi 

salah satu jalan untuk bisa membentuk identitas diri dan peran diri dalam 

lingkungan sosialnya (Agustriyana, 2017). Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pendapat Putro (2017) yang menyatakan bahwa remaja tidak akan 

menghadapi kesulitan dalam kehidupan sosialnya dan akan merasakan 

kebahagiaan serta kesuksesan dalam menyelesaikan tugas perkembangan di 

fase-fase berikutnya apabila tugas perkembangan sosial dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Apabila remaja gagal menjalankan tugas-tugas perkembangannya 

akan membawa akibat negatif dalam kehidupan sosial fase-fase berikutnya, 

dan berkemungkinan untuk terjerumus ke dalam konformitas yang negatif, 

sehingga mendorong remaja untuk melakukan perilaku di luar norma-norma 

yang ada di masyarakat (Putro, 2017). Beberapa bentuk perilaku 

pelanggaran berat yang dilakukan oleh remaja adalah melakukan tindak 

kekerasan, hubungan seks di luar nikah, penyalahgunaan narkotika, 

pencurian, penganiayaan, pemerkosaan, dan pembunuhan (Rofiqah & 

Sitepu, 2019). Perilaku tersebut akan membawa remaja pada kasus hukum 
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pidana dan menjadikan mereka sebagai remaja yang berkonflik dengan 

hukum.  

Remaja yang berkonflik dengan hukum adalah anak yang sedang 

berada pada fase remaja awal hingga remaja akhir yang sedang menjalani 

hukuman atau pembinaan dikarenakan telah melakukan tindak pidana 

hukum. Menurut Permenkes No. 25 Tahun 2016, usia remaja berada pada 

rentang usia 10-19 tahun. Pada masa ini, seorang anak remaja cenderung 

memiliki sifat merusak dan destruktif kepada diri sendiri maupun ke orang 

lain (Jannah, 2017).  

Tugas perkembangan remaja dapat dilihat dari bentuk interaksi 

sosial berupa mampu menjalankan fungsi sosial dan membentuk peran 

sosial  sesuai identitas diri dalam beradaptasi dengan nilai dan norma 

lingkungan (Utami & Fitriyani, 2019). Pada bentuk interaksi perkembangan 

sosial individu yang terjadi antar remaja ini, terdapat kecenderungan remaja 

untuk mengikuti orang lain dalam berperilaku atau yang biasa disebut 

konformitas. Konformitas merupakan kecenderungan mengubah perilaku 

atau keyakinan individu sehingga berperilaku sama dengan orang lain 

(Taylor et.al., 2009). Menurut Walls, (Santrock, 2002) konformitas dapat 

bersifat positif dan negatif. Individu yang mampu mengembangkan potensi 

dan bakat yang dimiliki melalui keikutsertaan dengan organisasi atau 

kelompok yang memiliki nilai-nilai positif merupakan definisi dari 

konformitas positif. Sedangkan konformitas negatif yaitu ketika individu 

ikut bergabung dalam suatu kelompok yang memiliki pengaruh negatif bagi 
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diri mereka, lingkungan sekitar, dan masyarakat. Konformitas positif dapat 

menyebabkan individu melakukan kegiatan-kegiatan positif yang dapat 

mengembangkan diri dan memberikan motivasi pada diri mereka. 

Sedangkan konformitas negatif dapat menyebabkan individu ikut terbawa 

arus kelompok kearah yang negatif dan memberikan kerugian pada diri 

sendiri dan lingkungan sekitarnya.  

Idealnya individu melakukan konformitas positif karena mereka 

memiliki kemampuan kognitif dan cara berpikir yang lebih baik sehingga 

mereka mampu berpikir lebih luas mengenai apa yang baik untuk dirinya. 

Bentuk konformitas positif yaitu konformitas yang dilakukan berdasarkan 

keinginan untuk terlibat dalam kegiatan teman sebaya yang positif dan 

produktif seperti mengikuti kegiatan yang memiliki manfaat sebagai pelajar 

dan keinginan untuk meluangkan waktu untuk menjadi anggota dalam suatu 

kegiatan organisasi, seperti mengikuti Pramuka, OSIS, Paskibra, atau PMI 

(Palang Merah Indonesia). Penelitian yang dilakukan oleh Alfiani & Tobing  

(2018), menunjukan bahwa konformitas memiliki pengaruh dalam 

menciptakan motivasi berprestasi yang baik. Konformitas individu yang 

positif juga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri pada individu, 

ditunjukan dengan penelitian oleh Mayara et al., (2017) yang menyatakan 

bahwa tingginya konformitas positif pada individu akan meningkatkan 

tingkat kepercayaan diri mereka.  

Namun demikian terdapat kasus bahwa individu cenderung 

melakukan perilaku yang mengarah pada konformitas negatif, yang 
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mengarahkan mereka pada kasus pelanggaran hukum dan menjadikan 

mereka sebagai remaja yang berkonflik dengan hukum. Konformitas negatif 

dapat memunculkan perilaku negatif sesuai dengan kelompoknya seperti 

berbahasa kasar, melakukan pencurian, penyalahgunaan narkotika, 

vandalisme, dan penyerangan terhadap orang lain. Hal tersebut diperkuat 

dengan penelitian oleh Amanda & Tobing (2017), yang menyatakan bahwa 

konformitas yang negatif dapat meningkatkan perilaku agresivitas pada 

individu. Pada penelitian Nainggolan (2020) mengenai gambaran perilaku 

konformitas pada perilaku agresi geng motor di Cirebon, diketahui bahwa 

compliance dan obedience pada kelompok geng motor tersebut yang 

menyebabkan terjadinya perilaku agresi. Kedua konformitas ini dapat 

dilakukan oleh setiap individu termasuk kalangan anak remaja.  

Individu yang masih berada pada rentang anak-anak hingga remaja 

lebih berpotensi melakukan konformitas negatif. Menurut Nurudin et al. 

(2021) remaja seringkali kali meniru perilaku-perilaku negatif teman. Tidak 

jarang seorang anak atau remaja melakukan tindak pelanggaran hukum 

secara berkelompok seperti pengeroyokan, perusakan fasilitas, tawuran, dan 

tidakan kriminal lain yang menjadikan mereka sebagai remaja yang 

berkonflik dengan hukum. 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 188 desa 

dan kabupaten di seluruh Indonesia yang menjadi lokasi bentrokan besar-

besaran antar pelajar pada tahun 2021. Polda DIY mencatat  52 kejahatan 

dan 91 pelaku didakwa. Pada tahun 2021, jumlah kasus meningkat menjadi 
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58 dan 102 pelaku diadili. Polda DIY menyebut sebagian besar dari 80  

pelaku klitih pada tahun 2021 berstatus pelajar atau dibawah umur Pahlevi 

(2022). Dari penjelasan data statistik tersebut, ditemukan bahwa pelaku 

pelanggaran hukum berupa penyerangan yang terjadi pada Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan anak dibawah umur yang menjadikan mereka 

sebagai remaja yang berkonflik dengan hukum. 

Hal yang sama juga terlihat dari data statistik Sistem Database 

Pemasyarakatan Publik (SDP) (2024) secara keseluruhan di Indonesia, pada 

tahun 2020 narapidana anak berjumlah 1389 anak. Pada tahun 2021 

narapidana anak mengalami penurunan 1,72% dengan jumlah 1365 anak. 

Pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 10,8% dengan jumlah 1530 

anak. Lalu pada tahun 2023 mengalami kenaikan lagi sebesar 6,7% dengna 

jumlah 1639 anak. Kenaikan tertinggi ada pada tahun 2022 dengan kenaikan 

10,8% jumlah narapidana remaja yang berkonflik dengan hukum.  

Terdapat berbagai penyebab remaja yang berkonflik dengan hukum 

melakukan tindak pelanggaran hukum, yang berasal dari dalam diri maupun 

luar diri mereka. Pelanggaran yang dilakukan oleh remaja yang berkonflik 

dengan hukum dapat terjadi dikarenakan proses pengenalan diri yang tidak 

sehat, seperti pencarian jati diri, adanya rasa cemburu, merasa selalu 

dipersalahkan, dan merasa pribadi memiliki kekurangan (Pribadi, 2018). 

Faktor eksternal dapat disebabkan oleh kondisi ekonomi orangtua yang 

lemah, kurangnya perhatian orangtua, pengaruh kelompok, pengaruh 
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teknologi informasi dan komunikasi, serta pengaruh lingkungan sosialnya 

(Astuti, 2011).  

Menurut penelitian Solomon Asch (Taylor et al., 2009), individu 

dapat menyesuaikan diri bahkan ketika tindakan itu bertentangan dengan 

persepsinya sendiri. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu yang 

yakin pada penilaian atau persepsi mereka tetap memiliki kemungkinan 

untuk cenderung mengikuti persepsi dari orang lain meskipun itu salah. 

Penjelasan tersebut yang digambarkan sebagai konformitas. Sears (2007) 

menyatakan bahwa tingkat konformitas salah satunya didasarkan pada 

tingkat kepercayaan diri kita terhadap penilaian diri sendiri.  

Anak remaja yang melakukan kejahatan pada dasarnya tidak 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan tindakannya (Herdany et al., 

2024). Kejahatan yang dilakukan anak disertai unsur-unsur mudah 

terpengaruh dan rentan dalam melakukan hal perilaku meyimpang 

(Kartono, 2014). Dalam menghindari dari perilaku menyimpang maka anak 

harus memilih mengikuti komunitas yang positif, namun nyatanya terdapat 

anak yang juga mengikuti komunitas negatif dimana komunitas tersebut 

berpotensi menghasilkan perilaku kejahatan (Herdany et al., 2024). Remaja 

cenderung mencari identitas sosial dengan mengidentifikasi diri mereka 

sebagai bagian dari kelompok tertentu, termasuk kelompok sebaya. 

Pendapat Tajfel & Turner (1979) juga memperkuat pernyataan tersebut 

bahwa jika kelompok sebaya mereka memiliki norma dan perilaku yang 

melanggar hukum, remaja mungkin merasa tekanan untuk menyesuaikan 
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diri dengan perilaku tersebut untuk mempertahankan identitas kelompok 

mereka. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil studi pendahuluan peneliti yang 

dilakukan pada tanggal 14 November 2022 melalui wawancara yang 

dilakukan kepada Kepala Bidang Pembinaan di kantor Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas II Yogyakarta yang berlokasi di Wonosari, 

dengan tujuan ingin mengetahui apa masalah terbesar yang menjadi 

penyebab anak-anak melakukan pelanggaran hukum dan menerima 

pembinaan di LPKA. 

Melalui studi pendahuluan tersebut, diketahui bahwa remaja yang 

sedang menjalani pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Yogyakarta memiliki konformitas yang negatif. Menurut laporan 

sesuai dengan data statistik lembaga tersebut bahwa terdapat 33 anak yang 

sedang melakukan pembinaan di LPKA Kelas II Yogyakarta dan terdapat 

tiga kelompok anak yang masuk untuk dilakukan pembinaan secara 

bersamaan yang masing-masing kelompok berjumlah 2-7 anak. Staf bagian 

pembinaan LPKA Kelas II Yogyakarta juga menjelaskan rata-rata anak 

yang masuk secara berkelompok berjumlah 3-4 anak. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kelompok anak tersebut terlibat kasus pelanggaran dalam 

bentuk konformitas kelompok. Data tersebut menunjukan bahwa motif 

anak-anak tersebut sebagian besar karena mengikuti kelompoknya atau 

berkonformitas. 
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Penyebab mayoritas anak yang menjalani pembinaan di LPKA 

Yogyakarta adalah karena melakukan pelanggaran hukum terkait 

perkelahian, kekerasan. dan penggunaan senjata tajam. Mereka yang 

melakukan hal tersebut diketahui terlibat dalam kelompok sebayanya. 

Diperkuat oleh pernyataan dari Kepala Pembinaan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Yogyakarta bahwa terdapat satu anak yang telah 

selesai melakukan pembinaan justru kembali lagi untuk melakukan 

pembinaan dikarenakan melakukan pelanggaran akibat pengaruh dari 

kelompok sebayanya. Hal tersebut menjelaskan bahwa individu dapat 

berperilaku di luar dirinya apabila terpapar oleh konformitas negatif 

kelompok teman sebaya, dan ini menjadi alasan peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan konformitas pada remaja yang 

berkonflik dengan hukum.  

Menurut Sarwono & Meinarno (2009), faktor-faktor yang 

menyebabkan individu melakukan perilaku konformitas adalah akibat dari 

besarnya kelompok, kebulatan suara, keterpaduan, status, tanggapan umum, 

komitmen umum, dan konsep diri. Hal tersebut sesuai dengan hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti. Ditemukan bahwa terdapat 

beberapa anak mengalami masalah dalam keluarga dan kurangnya 

pengasuhan dari orang tua mereka, sehingga menyebabkan mereka 

memiliki kepercayaan diri dan penerimaan diri yang rendah. 

Kepercayaan diri yang rendah dapat dilihat dari adanya kecemasan 

sosial ketika diharuskan berinteraksi dengan masyarakat. Dengan 
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kepercayaan diri yang rendah individu juga kurang dapat mengenali potensi 

dan bakat yang dimilikinya. Seperti menurut Komara (2016) bahwa siswa 

yang memiliki rasa percaya diri rendah tidak mampu mengembangkan 

bakat, minat, dan potensinya, tidak mampu mencapai potensi maksimalnya, 

dan bersikap pasif. Penerimaan diri yang rendah terlihat dari bagaimana 

anak merasakan ketidakpuasan terhadap lingkungan sosialnya. Utami & 

Widiasavitri (2013) juga menyatakan bahwa faktor gangguan emosional di 

dalam lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penerimaan diri seseorang. Hal tersebut yang merupakan ciri mereka 

memiliki konsep diri yang negatif.  

Konsep diri negatif menurut William D. Brooks (Maharani & 

Ningsih, 2015) adalah individu yang ditandai dengan perilaku mudah 

marah, peka terhadap kritik, tidak menghargai orang lain, terlalu kritis, 

merasa diabaikan, dan  pesimis. Individu dengan konsep diri negatif  

memandang dirinya sendiri dan memiliki pemikiran negatif tentang dirinya, 

seperti lemah, tidak kompeten, gagal, atau tidak disukai. Sedangkan 

menurut Berzonsky (1981), konsep diri merupakan suatu teori pribadi yang 

mencakup semua pemahaman, keyakinan, dan prinsip yang diyakini 

seseorang tentang dirinya sepanjang hidupnya. Baron & Byrne 

(Cahyaningsih & Dewi, 2019), menjelaskan bahwa individu yang memilih 

untuk berkonformitas memiliki keinginan untuk mendapatkan penerimaan 

dan kepopuleran dari orang lain. Semakin tinggi hasrat untuk diterima, 

semakin besar juga kebutuhan untuk menyesuaikan diri atau bersikap sesuai 
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dengan norma sosial. Menurut Khumaini & Dewi (2017) perasaan 

pesimisme, kurang percaya diri, dan takut akan perbedaan dapat 

menyebabkan individu melakukan konformitas, karena individu tersebut 

akan mengikuti orang yang memberinya suatu kepercayaan tertentu. 

Kerckhoff & Becker (1964) juga menyatakan ketika remaja diberi label 

sebagai "nakal" atau "penjahat," mereka mungkin mulai menginternalisasi 

label tersebut sebagai bagian dari konsep diri mereka. Ini dapat mengarah 

pada peningkatan konformitas terhadap perilaku yang melanggar hukum 

karena mereka merasa diharapkan untuk bertindak sesuai dengan label 

tersebut.  

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 

konsep diri memengaruhi kecenderungan individu untuk bersikap sesuai 

lingkungan sosialnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani & 

Rozali (2015), menunjukkan bahwa semakin positif konsep diri seseorang 

di dalam suatu komunitas, semakin rendah tingkat konformitas yang 

diobservasi, dan sebaliknya. Temuan ini mendorong minat peneliti untuk 

menginvestigasi hubungan antara konsep diri dan tingkat konformitas pada 

remaja yang tengah menghadapi tindak pidana hukum. Oleh karena itu, 

variabel konsep diri dianggap relevan dan signifikan untuk dimasukkan 

dalam penelitian ini. Penelitian tentang konformitas sendiri dapat 

membantu mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang mendorong anak 

untuk terlibat dalam perilaku melanggar hukum. Dengan memahami 

bagaimana tekanan kelompok sebaya dan kebutuhan untuk menyesuaikan 
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diri mempengaruhi perilaku anak, dapat menggambarkan pencegahan 

perilaku melanggar hukum pada remaja. 

B. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

mengetahui hubungan antara konformitas terhadap konsep diri pada remaja 

yang berkonflik dengan hukum.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang terletak pada harapan 

peneliti untuk memberi kontribusi dan memperkaya kerangka teori yang 

terkait dengan konsep diri dan konformitas, serta teori lain dalam bidang 

psikologi, khususnya pada ranah psikologi perkembangan dan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis yaitu diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi individu dalam upaya untuk memiliki 

konformitas yang positif, dalam hal ini terkaitnya dengan konsep diri. 
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu dengan 

tema perilaku konformitas dan konsep diri. Adapun penelitianya sebagai 

berikut : 

1. Penelitian oleh Praditya Indrayana dan Fabiola Hendrati (2013) yang 

berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dan Konformitas 

Kelompok Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja”. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelational, dengan grand theory oleh 

teori Sears. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecerdasan 

emosional, skala konformitas, dan skala konsep diri remaja. Jumlah 

siswa dalam populasi penelitian mencapai 480 orang, dan dari jumlah 

tersebut, sampel penelitian terdiri dari 144 siswa kelas XI di SMK 

Taman Siswa Mojokerto. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat kecerdasan emosional 

pada remaja dan peningkatan baik pada konsep diri maupun konformitas 

remaja. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini memasukan variabel kecerdasan emosional sedangkan 

peneliti tidak, dan subjek penelitian ini adalah siswa SMK sedangkan 

peneliti akan mengambil subjek remaja yang berhadapan hukum. 

2. Penelitian oleh Muchammad Inggit Prayugo, Suroso Suroso  (2018) 

yang berjudul “Hubungan Konsep Diri dan Konformitas Teman Sebaya 

Dengan Perilaku Agresif Remaja”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelational, dengan grand theory oleh teori Monks dan teori 
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Kartono. Alat ukur menggunakan skala agresi, Skala Konsep Diri, dan 

skala konformitas teman sebaya. Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Krian 2 Sidoarjo dengan melibatkan seluruh populasi siswa yang 

berjumlah 1360 orang. Temuan penelitian menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya 

pada remaja, perilaku agresifnya cenderung lebih rendah, dan 

sebaliknya. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini memasukan variabel agresi sedangkan peneliti tidak, dan 

subjek penelitian ini adalah siswa SMK sedangkan peneliti akan 

mengambil subjek remaja yang berhadapan hukum. 

3. Penelitian oleh  Putu Vebby Diah Ardyanti, David Hizkia Tobing (2017) 

yang berjudul “Hubungan Konsep Diri Dengan Konformitas Pada 

Remaja Laki-Laki Yang Mengkonsumsi Minuman Keras (Arak) Di 

Gianyar, Bali”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelational, dengan grand theory oleh teori Berzonsky dan teori Myers. 

Alat ukur ini menggunakan Skala Konformitas dan Skala Konsep Diri. 

Partisipan penelitian ini terdiri dari 60 remaja laki-laki dengan rentang 

usia 13-17 tahun yang telah mengonsumsi minuman keras, khususnya 

arak, dan saat ini tinggal di daerah Gianyar. Temuan dari penelitian ini 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat korelasi antara tingkat konsep diri 

dan tingkat konformitas pada remaja laki-laki yang menggunakan 

minuman keras, khususnya arak, di daerah Gianyar, Bali. Perbedaan 

penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah penelitian ini berfokus 
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pada perilaku mengonsumsi minuman keras sedangkan peneliti 

berfokus pada kasus pelanggaran hukum, dan remaja laki-laki yang 

berdomisili di Gianyar, Bali menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Sedangkan peneliti akan mengambil subjek remaja yang berhadapan 

hukum. 

4. Penelitian oleh Awaludin Mufti Efendi (2013) yang berjudul 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Konformitas Santri”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelational, dengan grand theory oleh teori Baron dan teori Byrne. Alat 

ukur yang digunakan adalah Skala Konsep Diri, pola asuh orang tua, 

dan konformitas santri. Subjek  yang diambil pada penelitian ini 

melibatkan semua santri yang berada di tingkat SMA di Pondok 

Pesantren Modern Imam Syuhodo. Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin positif konsep diri santri, semakin 

tinggi tingkat konformitas terhadap norma sosial yang berlaku di 

masyarakat, dan sebaliknya. Perbedaan penelitian peneliti dengan 

penelitian ini adalah penelitian ini memasukan variabel pola asuh 

sedangkan peneliti tidak, dan subjek penelitian ini adalah santri 

sedangkan peneliti akan mengambil subjek remaja yang berhadapan 

hukum. 

5. Penelitian oleh Praditya Indrayana dan Fabiola Hendrati (2013) yang 

berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dan Konformitas 

Kelompok Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Remaja”. Penelitian ini 
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menggunakan metode kuantitatif korelational, dengan grand theory oleh 

teori Sears. Alat ukur menggunakan skala kecerdasan emosional, Skala 

Konformitas, dan Skala Konsep Diri. Subjek  yang diambil pada 

penelitian ini merupakan siswa kelas XI SMK Taman Siswa Mojokerto 

dengan populasi 480 siswa dan sampel berjumlah 144 siswa. Temuan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

tingkat kecerdasan emosional dan tingkat konformitas pada kelompok 

teman sebaya dengan konsep diri remaja. Perbedaan penelitian peneliti 

dengan penelitian ini adalah penelitian ini memasukan variabel 

kecerdasan emosi sedangkan peneliti tidak, dan subjek penelitian ini 

adalah siswa SMK sedangkan peneliti akan mengambil subjek remaja 

yang berhadapan hukum. 

6. Penelitian oleh Ega Ria Handayani, Yuli Asmi Rozali  (2015) yang 

berjudul “Hubungan Konsep Diri Dengan Konformitas Anggota 

Komunitas X Yang Merokok”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelational, dengan grand theory oleh teori Helmi dan teori 

Sears. Alat ukur menggunakan Skala Konformitas dan Skala Konsep 

Diri. Subjek  yang diambil pada penelitian ini merupakan anggota 

komunitas X yang merokok yang berdomisili di Jakarta Barat sebanyak 

200 orang. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi negatif antara konsep diri dan tingkat konformitas pada individu 

dalam komunitas X yang memiliki kebiasaan merokok. Perbedaan 

penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah penelitian ini lebih 
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berfokus pada perilaku anggota komunitas yang merokok, sedangkan 

peneliti berfokus pada anak remaja yang berhadapan hukum. 

7. Penelitian oleh Rizky Oktaviani Cahyaningsih dan Damajanti Kusuma 

Dewi   (2019) yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan 

Konformitas Dalam Gaya Berpakaian Pada Mahasiswa”. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelational, dengan grand theory oleh 

teori Baron dan teori Byrne. Alat ukur menggunakan Skala Konformitas 

dan Skala Konsep Diri. mahasiswa fakultas "X" angkatan 2018 di 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA), dengan jumlah sampel 

sebanyak 664 mahasiswa. Temuan penelitian mengungkapkan adanya 

hubungan yang tidak searah antara kedua variabel, yang berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat konsep diri, maka tingkat konformitas akan 

semakin rendah, dan begitu juga sebaliknya. Perbedaan penelitian 

peneliti dengan penelitian ini adalah penelitian ini memiliki tema yang 

lebih umum pada mahasiswa, sedangkan peneliti berfokus pada anak 

remaja yang berhadapan hukum. 

8. Penelitian oleh Nadya Alisa Darman dan Rinaldi    (2019) yang berjudul 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Konformitas Pada Mahasiswa 

Yang Berorganisasi”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelational, dengan grand theory oleh teori Baron dan teori Byrne. Alat 

ukurnya menggunakan Skala Konformitas dan Skala Konsep Diri. 

Subjek yang diambil pada penelitian ini merupakan mahasiswa yang 

terdaftar dalam Jurusan Psikologi di Universitas Negeri Padang, dengan 
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jumlah keseluruhan subjek mencapai 240 mahasiswa. Temuan dari 

penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan negatif antara 

konformitas dan konsep diri. Artinya, semakin positif konsep diri 

seseorang, tingkat konformitasnya menurun, sementara ketika konsep 

diri bersifat negatif, tingkat konformitasnya justru meningkat. 

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

memiliki tema yang lebih umum pada mahasiswa, sedangkan peneliti 

berfokus pada anak remaja yang berhadapan hukum. 

9. Penelitian oleh  Harfinah Faramitha (2023) yang berjudul “Hubungan 

Antara Konsep Diri Dengan Konformitas Pada Mahasiswa Yang 

Berorganisasi”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelational, dengan grand theory oleh teori Myers. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala bimbingan konseling, Skala Konformitas, dan 

Skala Konsep Diri. Subjek yang diambil pada penelitian ini merupakan 

114 siswa SMA Negeri 6 Barru. Hasil menujukan bahwa terdapat 

korelasi antara tingkat konformitas teman sebaya dengan konsep diri 

remaja, dan implikasinya dapat diterapkan dalam layanan bimbingan 

dan konseling di SMA Negeri 6 Barru. Perbedaan penelitian peneliti 

dengan penelitian ini adalah penelitian ini memiliki variabel layanan 

bimbingan konseling sedangkan peneliti tidak ada, dan mengambil 

subjek pada siswa SMA tertentu, sedangkan peneliti mengambil subjek 

pada anak remaja yang berhadapan hukum. 
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10. Penelitian oleh Naomi Soetikno & Deffany Arimurti (2020) yang 

berjudul “Role of Self-Concept and Conformity on Bullies”. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif korelational, dengan grand theory 

oleh teori Myers. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Konformitas, 

Skala Konsep Diri, dan skala perilaku bullying. Subjek yang diambil 

pada penelitian ini adalah 200 siswa SMA berusia 15-18 tahun yang 

dibimbing oleh guru bimbingan karir di sekolahnya. Hasil menujukan 

bahwa Konsep diri remaja lebih berperan dibandingkan konformitas 

dalam melakukan bullying. Perbedaan penelitian peneliti dengan 

penelitian ini adalah penelitian ini memiliki variabel perilaku bullying 

sedangkan peneliti tidak ada, dan mengambil subjek pada siswa SMA 

tertentu, sedangkan peneliti mengambil subjek pada anak remaja yang 

berhadapan hukum. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas perbedaan penelitian ini 

dapat ditinjau dari berbagai aspek seperti : 

1. Keaslian Topik 

Penelitian terdahulu sudah banyak yang membahas mengenai 

topik korelasi konformitas dengan konsep diri. Namun belum ada yang 

membahas kedua variabel tersebut pada permasalahan pelanggaran 

hukum yang dilakukan oleh anak sehingga topik yang dibawakan oleh 

peneliti adalah orisinil.  

2. Keaslian Teori 
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Definisi mengenai Konsep Diri yang peneliti pilih pada 

penelitian ini adalah definisi dari Berzonsky (1982). Teori ini tidak 

banyak digunakan pada penelitian sebelumnya, dan sesuai dengan 

konteks permasalahan peneliti. Aspek Konsep Diri yang digunakan 

pada penelitian ini adalah milik Stuart & Sundeen (1998). Definisi 

Konformitas yang peneliti pilih adalah definisi dari Myers (2012). 

Aspek Konformitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek 

dari Sears & Freedman (2004). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Skala alat ukur konformitas pada penelitian ini dibuat oleh 

peneliti sendiri berdasarkan aspek-aspek dari Sears & Freedman (2004). 

Peneliti memilih untuk membuat alat ukur sendiri dikarenakan 

disesuaikan oleh konteks dan budaya yang ada di lingkungan subjek. 

Sedangkan skala alat ukur konsep diri dibuat oleh peneliti sendiri 

berdasarkan aspek konsep diri Stuart & Sundeen (1998) untuk 

disesuaikan juga dengan konteks permasalahan peneliti.  

4. Keaslian Subjek 

Subjek pada penelitian ini merupakan Remaja yang berkonflik 

dengan hukum yang berada pada pengawasan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Yogyakarta. Penelitian dengan topik serupa 

masih belum ada yang mengambil subjek pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Yogyakarta dan membuat penelitian ini berbeda 

dari penelitian sebelumnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan konsep diri dengan konformitas pada 

Remaja yang Berkonflik dengan Hukum dengan persentase sebesar 24,9%, 

dengan terdapat korelasi yang negatif antara Konsep Diri dan Konformitas. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsep diri anak di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Yogyakarta, maka tingkat 

konformitasnya akan semakin rendah, dan sebaliknya. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian ini diterima. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian yaitu Remaja yang Berkonflik dengan 

Hukum pada LPKA Kelas II Yogyakarta diharapkan untuk 

meningkatkan konsep diri agar dapat melakukan sesuatu melalui 

pemikiran yang rasional dan mengetahui akan akibatnya, tidak 

mengikuti trend atau orang lain yang tidak sesuai dengan norma sosial 

dan prinsip diri. Dalam peningkatan konsep diri, diperlukan sebuah 

penguatan pada pengenalan terhadap diri sendiri yang lebih baik, 

menyadari akan kelebihan dan kekurangan diri, berfokus pada kelebihan 

yang dimiliki. Remaja yang Berkonflik dengan Hukum pada LPKA 
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Kelas II Yogyakarta dapat meningkatkan konsep diri yang baik dengan 

mengikuti berbagai kegiatan seperti berolahraga sesuai hobi, mengikuti 

kegiatan di sekolah atau organisasi di lingkungan masyarakat, 

mengikuti pengajian, sehingga anak mendapat timbal balik dalam 

membantu pengenalan dirinya dan terhindar dari mengikuti konformtias 

negatif. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam pada faktor 

yang menjadi penyebab Remaja yang Berkonflik dengan Hukum 

melakukan pelanggaran hukum seperti misalnya pola asuh yang lebih 

spesifik berdasarkan jenisnya yaitu otoriter, demokratis, permisif. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait jenis 

kelamin laki-laki yang lebih cenderung melakukan tindak pelanggaran 

hukum. Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan penelitian pada 

LPKA Kelas II di wilayah lainnya untuk menambahkan data 

pengetahuan. 

3. Bagi Instansi 

LPKA Kelas II Yogyakarta diharapkan meningkatkan intensitas 

dan kualitas program-program yang membantu Remaja yang Berkonflik 

dengan Hukum dalam memperbaiki dan meningkatkan konsep diri pada 

Remaja yang Berkonflik dengan Hukum. Program terkait dapat berupa 

pelatihan konsep diri, sarana pegembangan minat dan bakat untuk 

menyalurkan potensi, memberikan motivasi untuk lebih mengenali diri 

anak, memberikan kegiatan jasmani dan rohani, serta memperkuat 

program yang sudah dijalankan. 
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